BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian pendidikan terdapat dua pendekgdédn pendekatan
positivistik dan pendekatan naturalistik. Pendakatasitivistik memandang
kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimenggal, fragmental dan
cenderung bersifat tetafpxed). Karena itu, sebelum dilakukan penelitian dapat
disusun rancangan yang terinci dan tidak akan bérulbah selama penelitian
berlangsung. Penggunaan pengukuran disertai ansdisara statistik sehingga
penelitian mengimplikasikan, bahwa pendekatan i@nggunakan metode
kuantitatif. (Nana Sudjana, 2009:6).

Sedangkan pendekatan naturalistik memandang kemyasabagai
suatu yang berdimensi jamak, utuh/merupakan kesatiza berubabpended.
Karena itu tidak mungkin disusun rancangan peaelifiang terinci dafixed
sebelumnya. Rancangan penelitian berkembang sejammses penelitian
berlangsung. Penggunagudgement dalam penelitian mengimplikasikan
bahwa metode yang digunakan adalah metode kuialgakalipun tidak
sepenuhnya. (Nana Sudjana, 2009:7).

Dalam penelitian tindakan kelas ini, penulis memgan pendekatan

kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif penuligpatamenguraikan beberapa
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data yang diperoleh. Penggunaan pendekatan kifaldatam penelitian
tindakan kelas diperkuat oleh Rochiati (Kunandadp&47) seperti yang
dikemukakan di bawah ini :

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian itatdl meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatifmana uraiannya
bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, penelmherupakan
instrumen pertama dalam pengumpulan data, prosea pantingnya
dengan produk.

Tentang pendekatan kualitatif juga dikemukakan d\gima Sudjana
dalam bukunya “Penelitian dan Penilaian PendidiKa009:195) :

Penelitian kualitatif sering pula disebut metodeografik, metode
fenomenologis, atau metode impresionistik, dan -l@m Metode
kualitatif sering digunakan untuk menghasillgiounded theory, yakni
teori yang timbul dari data bukan dari hipotesigeliesis seperti dalam
metode kuantitatif. Atas dasar itu penelitian datgjenerating theory
bukan hypothesis-testing, sehingga teori yang dihasilkan berupa teori
substantif.

Menurut Lexy J. Moleong dalam bukunya “Metode Piiael
Kualitatif” (2010:6) :

Penelitian kualititatif adalah penelitian yang rbhaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleyekutenelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan,asecholistik dan

dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata ddraga, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadikdragai

metode alamiah.

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian kualiteddlah penelitian
yang lebih memperhatikan fenomena yang terjadis Atasar itulah penulis
memilih metode ini, karena peneliti dapat mengdtgleumasalahan di kelas

dan diuraikan secara deskriptif hasil penelitiamgyaakan dicapai disertai

dengan data-data yang memperkuat temuan yang ada.
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2. Metode Pendlitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapairtypenelitian
dengan menggunakan teknik dan alat tertentu. Skdanietode penelitian
adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan @t@onecahkan
permasalahan yang dihadapi. Metode penelitian na&arpbagian terpenting
dalam suatu penelitian karena hal itu sangat makant berhasil tidaknya
suatu penelitian terutama dalam memecahkan peramasalang dihadapi atau
yang sedang diteliti.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) at&@liassroom Action Research. Penelitian
Tindakan Kelas atau PTKClassroom Action Research) memiliki ‘peranan
yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkatu pembelajaran
apabila diimplementasikan dengan baik dan benamdkdar, 2008:41).

PTK merupakan suatu pencarian sistematik yang shlakkan oleh
para pelaksana program dalam kegiatannya sendamdaengumpulkan data
tentang pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dandtamiyang dihadapi, untuk
kemudian  menyusun rencana dan melakukan kegiaiatéa
penyempurnaan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006): 140

Siklus dalam PTK diawali dengan perencanaan tinagkeanning),
penerapan tindakamadtion), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil
tindakan ¢bservation and evaluation), dan melakukan refleksirdflecting).
PTK berguna untuk meningkatkan dan/atau memperlaykinan pendidikan

dalam konteks pembelajaran di kelas. Atas dasdahitupenulis memilih
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metode ini, karena metode penelitian ini membaetwps dalam memperoleh
informasi yang lebih mendalam dengan melakukanakad yang sesuai

dengan masalah yang ada.

B. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data-data yang diperlukan oleh peneliti,asecteknik dapat
diperoleh melalui beberapa kegiatan teknik penguampudata yang akan
digunakan sebagai berikut :
1. Observas

Observasi ini menggunakan teknik pengamatan lamgsyang
dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswangzamenjadi objek
penelitian. Observasi ini digunakan karena penm@émusatkan pada tingkah
laku tertentu dari guru dan siswa, bagaimana ugaya dalam menerapkan
pembelajaran berbasie-learning pada mata pelajaran PKn dan apakah
dengan menggunakan pembelajaran berbasisarning dapat terlihat
perubahan siswa dalam belajar, dari segi motivasgpjdrnya apakah
meningkat atau malah sebaliknya.

Dalam observasi peneliti menggunakan lembar obsewduk melihat
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran lgslarg dan
keterlaksanaan pembelajaran, aspek yang diamatiabadpeningkatan
motivasi yang berhasil dimunculkan selama prosesmbeéjaran
menggunakan pembelajaran berbasliearning pada mata pelajaran PKn di

kelas.



59

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digumpeneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan unéletcakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat membeddarangan pada
peneliti. Pedoman wawancara dilakukan untuk mehgetpendapat atau
sikap siswa dan guru tentang penerapan pembelajian dengan
menggunakan pembelajaran berbasi®arning. Hal ini dilakukan untuk
memperjelas dan memperkuat data yang telah adandagungkapkan hal-
hal yang belum dilakukan, pada saat wawancara digamdaftar pertanyaan
yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukalalui proses tanya
jawab lisan secara langsung kepada berbagai pidaak,dengan guru PKn
maupun terhadap siswa kelas VIII-7 di SMPN 11 Bamgdyang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian ini.
3. Studi Literatur

Studi literatur yaitu teknik penelitian yang dildan dengan cara
mempelajari dan mengkaji buku-buku, majalah, liflahg ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh bdladwan atau sumber
informasi masalah yang diteliti. Literatur yanguhgkan dalam penelitian ini
merupakan literatur yang berkaitan erat dengan rppaa pembelajaran
berbasise-learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa padaamat

pelajaran pendidikan kewarganegaraan.
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4. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi digunakan untuk mempelajari dokunseperti
daftar nama dan jumlah siswa, silabus dan rencanabelajaran, laporan
tugas siswa, bagian-bagian dari buku teks yang ndigan dalam

pembelajaran dan lain-lain.

C. Lokas dan Subyek Pendlitian

1. Lokas Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adag@¥P Negeri 11
Bandung, yang beralamat di Jalan H. Samsudin NoB&ddung. Alasan
peneliti mengambil lokasi ini adalah karena sekol&drsebut telah
memberdayakan pembelajaran berbasiearning di lingkungan sekolahnya
tetapi lebih sering diaplikasikan hanya pada matdajgran IPA saja,
sedangkan penerapan pembelajaran berled&mning pada mata pelajaran
PKn dirasakan kurang atau aplikasi pada prosesjabeilaengajar hanya
sesekali. Padahal melalui pembelajaran ini dihaapkiswa dapat lebih
memahami dan termotivasi untuk belajar pada mdggpan PKn.
2. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek peraiitadalah siswa SMP
Negeri 11 Bandung kelas VII-7, dengan jumlah sisé¥h orang siswa.
Pertimbangan peneliti mengambil kelas ini dikar@amalkemampuan siswa

yang beragam dan kurang termotivasi dalam pembatafaKn.
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D. Tahap Pendlitian
1. Prosedur Penyelesaian Administratif

a. Persiapan Penelitian

Dalam tahapan ini, peneliti mempersiapkan hal-raigy berkaitan
dengan penelitian, seperti menentukan fokus pelatesa serta subjek
penelitian. Selanjutnya, peneliti mengajukan judian proposal skripsi
sesuai dengan apa yang akan diteliti. Setelah pebpatau rancangan
penelitian disetujui oleh pembimbing skripsi malengliti melakukan pra
penelitian sebagai upaya menggali gambaran awesulajek dan lokasi.
b. Perizinan Penelitian

Perizinan ini dilakukan agar peneliti dapat dengardah melakukan
penelitian yang sesuai dengan objek serta subjeieligan. Adapun
perizinan tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh :

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakamelpian
kepada Ketua Jurusan PKn FPIPS UPI untuk mendapatkeat
rekomendasinya untuk disampaikan kepada Dekan FBPHRS

b. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakamelpian
kepada Pembantu Dekan 1 atas nama Dekan FPIPS hi&k u
mendapatkan surat rekomendasinya untuk disampaé@ada Rektor
UPI.

c. Dengan membawa surat rekomendasi dari UPI, pemdiminta izin
penelitian kepada Lembaga Kesatuan Pembangunan agDin

Pendidikan) memberikan izin untuk mengadakan pesaeli
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d. Setelah mendapatkan izin kemudian penulis melakylearelitian di
tempat yang telah ditentukan yaitu SMPN 11 Bandung.
c. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini diadakan melalui 2 tahap yaitu :
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan parabit dengan
guru PKn di SMP Negeri 11 Bandung (wawancara). Rene
menanyakan masalah yang dihadapi oleh guru yarsamgkutan dan
mencoba menawarkan solusi atas permasalahan terseboeliti
mensosialisasikan pembelajaran berbasikearning kepada guru,
dimana dengan pembelajaran berbadisarning ini diharapkan dapat
menjadi solusi pemecahan masalah. Guru kemudiayepekati untuk
menggunakan pembelajaran berbasigarning. Setelah itu peneliti
dengan guru mitra merencanakan tentang kelas ykag dijadikan
subjek penelitian yaitu kelas VIII-7 dengan jumishorang siswa.
b) Tahap Pelaksanaan
(1) Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancangafesiswa dan
guru tentang penerapan pembelajaran berbasearning untuk
meningkatkan motivasi siswa di kelas pada matajgala PKn.
Kemudian kegiatan utama dari penelitian ini adatadénerapkan
pembelajaran berbasis-learning dalam pembelajaran di kelas

dengan menggunakan beberapa siklus.
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(2) Membuat RPP dan skenario pembelajaran
(3) Membuat lembar observasi untuk melihat kondedajar mengajar
di kelas ketika pembelajatan berbasigarning dilaksanakan.
(4) Membuat format wawancara untuk guru dan siswa.
d. Pengolahan dan Analisis Data

Dalam tahap ini data yang diperoleh melalui pela@ljtdiolah sesuai
susunan kebutuhan peneliti dari informasi yanghtelizumpulkan. Setelah
itu dilakukan analisis data untuk mencari kebenaaam menjawab fokus
masalah.

e. Penyusunan L aporan

Dalam tahapan ini peneliti menggabungkan selurulgiab&ab
penelitian yang telah ditulis peneliti, untuk digerggungjawabkan peneliti
dalam sebuah sidang ujian skripsi.

2. Pendlitian Tindakan Kelas
a. Menyusun Rancangan Tindakan (Planning)

Dalam tahap ini, peneliti melakukan observasi aga wawancara
dengan guru PKn. Merencanakan pembelajaran yang dkarapkan,
menentukan pokok bahasan, mengembangkan skenarntbefsgaran,
menyiapkan sumber belajar dan membuat lembar adsEeruntuk
membantu dalam penelitian tindakan kelas.

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakasanandakan

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebedurRelaksanaan harus



64

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telasudistiindakan pertama
yang dilakukan disesuaikan dengan pembelajararabiseslearning dalam
proses belajar di kelas.

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan pada saat tindakan dilaksanaemgamatan
dilakukan dengan memakai lembar observasi, penglgncatat setiap
kejadian yang berlangsung. Sehingga peneliti dayghperoleh data yang
akurat, yang dapat dijadikan sebagai masukan wsikilks berikutnya.

d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan evaluadiatap tindakan
yang telah dilakukan. Kemudian mengadakan pertenooéink membahas
hasil evaluasi tentang skenario, RPP dan lain-lamuk memperbaiki

kegiatan belajar di siklus 2.

E. Teknik Analisis Data

1. AnalisisData

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telahaghan, yaitu
observasi, wawancara, studi literatur, dan studikudeentasi maka
selanjutnya dilakukan proses pengolahan data. kalsejalan dengan
pendapat Goetz dan LeCompte (1984) yang menjeldskéang analisis data
kualitatif, peran berkognitif atau “berteori” memge kategori abstrak dan
hubungannya. Hal itu penting, karena akan membagneliti dalam

mengembangkan penjelasan dari kejadian atau siyaag) berlangsung di
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dalam kelas yang ditelitinya. Analisis data dalaemgditian tindakan kelas
dilakukan sejak awal, seperti yang dikatakan oletesMdan Huberman
(dalam Rochiati Wiriatmadja, 2008:139), bahwa .tie ideal model for data
collection and analysis is one that interweaves them from the beginning’”.
Yang artinya, model ideal dari pengumpulan data alaalisis adalah yang
secara bergantian berlangsung sejak awal.
Adapun langkah-langkah analisis data kualitatifiuya
1) Reduksi Data

Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Pendidika
(2008:338) menyebutkan bahwa data yang diperoleh kd@angan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicaecara teliti dan
rinci, seperti telah dikemukakan, makin lama penké lapangan, maka
jumlah data akan makin banyak, komplek dan rummtuld itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi.dat@pun reduksi data
adalah merupakan proses berfikir sensitif yang nniertken kecerdasan,
kedalaman dan keluasan wawasan yang tinggi.

2) Penyajian Datal¥ata Display)

Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) dalam buketode
Penelitian Pendidikan (Sugiyono, 2008:341) menyatak ‘the most
frequent from of display data for qualitative research data in the past has
been narative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikatada

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yaegifat naratif.
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3) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemulddhiri

dengan penafsiran.
2. Validas Data

Rochiati Wiraatmadja dalam bukunya Metode Penaliflandakan
Kelas (2008), mengatakan bahwa :

Mengukur derajat kepercayaan sebuah penelitianititifilbanyak

perspektifnya, yang meliputi definisi dan prosed@®alah satu

diantaranya, adalah mencari ekuivalennya yang gladehgan tradisi
penelitian kuantitatif yang mengacu kepada valstiye.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwakumembuktikan
kebenaran suatu data harus dilakukan proses vatidées. Adapun validasi
data dalam penelitian tindakan kelas menurut Hapk{h993), (dalam
Rochiati Wiraatmadja, 2008:168) adalah melalui :

1) Member check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan ata
informasi data yang diperoleh selama observasi atavancara dari
narasumber, siapapun juga (Kepala Sekolah, gunartesejawat guru,
siswa, pegawai administrasi sekolah, orang tuaasigian lain-lain)
apakah keterangan atau informasi, atau penjelasagiap sifatnya atau
tidak berubah sehingga dapat dipastikan keajegamiaya data itu
terperiksa kebenarannya.

2) Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesisnskuk, atau
analisis yang anda sendiri timbulkan dengan menibgkdn hasil
orang lain, misalnya mitra peneliti lain, yang hadan menyaksikan

situasi yang sama. Bahkan menurut Elliot (197@&ngulasi dilakukan
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berdasarkan tiga sudut pandangan , yakni sudutapgnduru, sudut
pandang siswa, dan sudut pandangan yang melakekeyamatan atau
observasi.

3) Expert Opinion, yaitu dilakukan dengan cara mengkonsultasikail has
temuan kepada para ahli (Nasution, 1992). Dalamelfiam ini,
peneliti mengkonsultasikan temuannya dengan doseinbing.

4) Interpretasi Data. Proses interpretasi data dipanwntuk memberikan
makna terhadap data-data yang telah diperolemgghipenelitian bisa

dipecahkan atau dijawab.



